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ABSTRAK

Gina Larasati: 1601045042. “Tindak Tutur llokusi dalam Animasi si Nopal Karya
Naufal Faridurrazak” Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia. Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur ilokusi
dalam animasi si Nopal karya Naufal Faridurrazak. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil temuan dalam penelitian ini
ditemukan bahwa jenis-jenis tindak tutur ilokusi dalam animasi si Nopal terdapat
18 tuturan yang menggunakan jenis tindak tutur ilokusi yang terdiri dari 5 asertif, 9
direktif, 2 komisif, dan 2 ekspresif. Berdasarkan analisis data dalam jenis tindak
tutur ilokusi terdapat tindak tutur asertif dan tindak tutur direktif yang paling
banyak ditemukan dalam animasi si Nopal. Tindak tutur ilokusi dijadikan implikasi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah sebagai keterampilan berbicara,
serta kajian tindak tutur dapat dijadikan media pembelajaran mengenai penggunaan

diksi yang tepat dalam berbahasa.

Kata Kunci: Tindak Tutur llokusi, Animasi, Animasi si Nopal.

iv
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ABSTRACT

Gina Larasati: 1601045042. “Illocutionary Speech Acts in the Animation of si
Nopal by Naufal Faridurrazak”. Essay. Jakarta: Indonesian Language and
Literature Education Study Program. University of Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka, 2020.

The study aims to describe the types of illocutionary speech acts in animation of si
Nopal by Naufal Faridurrazak. The method used in this research is descriptive
qualitative. The findings in this study found that the type of illocutionary speech
acts in animation of si Nopal contained 18 utterances using the type of illocutionary
speech acts consisting of 5 assertive, 9 directives, 2 commissive, and 2 expressive.
Based on data analysis in the types of illocutionary speech acts there are express
speech acts and directive speech acts that are most found in animation of si Nopal.
Illocutionary speech act have implications for learning Indonesian in schools as
speaking skills, and the study of speech acts can be used as a learning medium
regarding the use of proper diction in language.

Key words: Illocutionary Speech Acts, Animation, si Nopal Animation.

Vv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat melepaskan diri dari
komunikasi, dan dalam penuturannya tentu membutuhkan pemakaian bahasa yang
baik. Bahasa merupakan alat penggambaran dalam interaksi yang penting bagi
kehidupan bermasyarakat, untuk menyampaikan sebuah maksud tertentu dalam
berkomunikasi yang terjadi antara penutur dan mitra tutur. Bentuk dalam
penyampaiannya sebuah ucapan berupa kalimat yang dituturkan oleh penutur agar
yang diucapkan dapat dipahami oleh mitra tutur, dan segala bentuk komunikasi

yang dilakukan tentu berkaitan erat dengan peristiwa tindak tutur.

Peristiwa tindak tutur merupakan adanya respon berupa tindakan yang
dilakukan seseorang setelah memahami dan mendengar ucapan yang dituturkan
oleh lawan tuturnya. Menurut Yule (2014: 82) menuturkan tindak tutur adalah
peristiwa tindak tutur dengan adanya tindakan atau respon yang cara
penyampaiannya melalui tuturan. Dalam kehidupan bermasyarakat, saat melakukan
komunikasi manusia memerlukan tuturan yang sesuai dengan konteks dan
pemakaian bahasa yang baik, tuturan yang dimaksud mempunyai fungsi
komunikatif di dalam interaksi yang dilakukan. Menurut John R. Searle (Rahma,
2014) menuturkan tindak tutur ilokusi diklasifikasikan ke dalam lima macam

bentuk tuturan dan menurut Searle masing-masing tuturan tersebut mempunyai

1
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fungsi komunikatif, diantaranya (1) asertif, (2) direktif, (3) komisif, (4) ekspresif,

dan (5) deklaratif.

Macam-macam bentuk tuturan dalam tindak tutur ilokusi memiliki tanda
kesopansantunan tiap tuturan yang dilakukan. Tindak tutur ilokusi tidak terlepas
dari interaksi yang melibatkan adanya dua pihak. Salah satu interaksi yang
berlangsung dapat ditemukan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, maka
tindak tutur ilokusi mempunyai keterkaitan dengan pembelajaran bahasa. Saat
melakukan proses belajar mengajar di kelas tentunya tuturan yang digunakan oleh
guru dan peserta didik menggunakan tuturan yang santun dan tidak lepas dari
konteks. Pentingnya menerapkan tindak tutur ilokusi dalam pembelajaran bahasa
untuk meningkatkan keterampilan seseorang dalam berbicara dengan
menggunakan pemakaian bahasa yang baik, sehingga tuturan yang digunakan

dalam berkomunikasi terdengar santun dan tidak lepas dari konteksnya.

Berbicara mengenai keterkaitan tindak tutur ilokusi dengan pembelajaran
bahasa agar dapat diterapkan dengan baik di kelas, dapat menggunakan salah satu
media pembelajaran kajian tindak tutur yaitu animasi. Animasi dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran di kelas untuk meningkatkan keterampilan berbicara
karena di dalam animasi terdapat dialog berupa tuturan-tuturan yang diucapkan
oleh tokoh ditemukan penggunaan bahasa yang baik dan tidak baik dalam
penuturannya, animasi berpengaruh tinggi dalam pemakaian bahasa yang
digunakan oleh seseorang. Di dalam animasi terdapat percakapan yang dilakukan
oleh para tokoh, dalam percakapannya mempunyai maksud tertentu dalam

tuturannya untuk disampaikan kepada penikmatnya.

Tindak Tutur llokusi dalam Animasi si Nopal Karya Naufal Faridurrazak..., Gina Larasati, FKIP, 2020.
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Animasi juga digunakan kalangan masyarakat dalam pemakaian bahasa
yang dituturkan. Kosa kata yang dituturkan oleh seseorang berpengaruh dari
kebiasaan yang sering dilihat, salah satunya adalah animasi yang terdapat dalam
media sosial di youtube. Animasi suatu hal yang menarik untuk ditonton, karena
animasi berupa gambar yang bergerak-gerak dan saat ini pun animasi menjulang
tinggi penikmatnya terutama dalam ruang lingkup anak-anak yang usianya berada
ditingkat Sekolah Dasar hingga usia remaja. Hal tersebut juga berpengaruh tinggi
dalam dunia anak-anak untuk mengekspresikan gaya tuturan yang digunakan.
Kebanyakan dari penikmat animasi tidak mengetahui mengenai situasi ujar yang
baik dalam tuturan-tuturan yang digunakan dalam tokoh animasi. Sama halnya
dengan percakapan yang terjadi dalam animasi si Nopal, penikmat animasi tersebut
hanya menikmati ceritanya saja tanpa mengetahui dengan baik tuturan dan

konteksnya yang digunakan dalam dialog animasi si Nopal.

Fokus penelitian ini adalah analisis tindak tutur ilokusi yang digunakan
dalam animasi si Nopal Karya Naufal Faridurrazak. Alasan peneliti memilih objek
penelitian ini adalah animasi si Nopal karena animasi tersebut salah satu animasi di
Indonesia yang sedang popular dan menjulang tinggi penikmatnya yang terdapat

dalam media sosial di youtube dan instagram.

Animasi si Nopal memiliki banyak pengikut berjumlah 5 juta dalam akun
youtube dan memiliki pengikut berjumlah 2 juta dalam akun instagram animasi si
Nopal yang digemari oleh kalangan anak-anak, remaja, hingga dewasa. Animasi si
Nopal juga sebagai salah satu model untuk mengekspresikan gaya tuturan

seseorang dalam berbicara terutama yang digunakan oleh anak-anak. Selain itu,

Tindak Tutur llokusi dalam Animasi si Nopal Karya Naufal Faridurrazak..., Gina Larasati, FKIP, 2020.
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peneliti juga tertarik untuk mengetahui jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat
dalam dialog animasi si Nopal. Animasi si Nopal adalah serial animasi berunsur
komedi oleh pengarang muda bernama Naufal Faridurrazak, memiliki sebuah
asumsi yang sederhana. Karakter dalam tokoh Nopal mengomentari berbagali
fenomena kehidupan sehari-hari yang terjadi saat ini, hal ini yang membuat animasi
si Nopal digemari anak-anak. Seiring waktu berjalan, konsep cerita animasi si
Nopal semakin berkembang dengan penambahan karakter keluarga si Nopal seperti
ayah, ibu, dan adik perempuan yang biasa dipanggil Cute Girl. Masing-masing
tokoh dalam animasi si Nopal membawa ciri khas karakter dalam animasi tersebut
sehingga penikmat animasi si Nopal terhibur dengan pembawaan karakter pada

setiap tokohnya.

Peneliti tertarik untuk menganalisis tuturan yang terdapat dalam dialog
animasi si Nopal dengan kajian tindak tutur ilokusi karena peneliti menemukan
bentuk tuturan-tuturan yang berbeda dituturan oleh setiap tokoh dalam animasi si
Nopal, sehinggan konteks yang digunakan juga berbeda. Animasi si Nopal menarik
untuk dikaji dari segi tindak tuturnya, karena dalam animasi tersebut menggunakan
ungkapan yang tuturan-tuturannya bersifat humor sehingga penikmatnya terhibur
ketika menonton animasi tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menganalisis tuturan-tuturan yang digunakan tokoh-tokoh animasi si Nopal dengan
menggunakan Kkajian tindak tutur ilokusi agar mengetahui maksud tuturan dan

mengetahui tuturan yang digunakan sesuai dengan konteksnya.

Peneliti menemukan kasus pada anak usia 9 tahun yang berada ditingkat

Sekolah Dasar. Dalam penuturannya, anak usia 9 tahun mengekspresikan gaya

Tindak Tutur llokusi dalam Animasi si Nopal Karya Naufal Faridurrazak..., Gina Larasati, FKIP, 2020.
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tuturan salah satu tokoh yang terdapat dalam animasi si Nopal. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk menganalisis tuturan-tuturan yang terdapat dalam dialog

animasi si Nopal karya Naufal Faridurrazak melalui media sosial berupa youtube.

Penelitian yang pernah dilakukan terkait tindak tutur ilokusi yaitu berjudul
Tindak Tutur Ekspresif dalam Film Jembatan Pensil yang diteliti oleh Azzahra
Dhella Safitri, Sukardi, dan Nur Aini Puspitasari pada tahun 2019. Dalam penelitian
tersebut peneliti mengkaji penggunaan tindak tutur ekspresif dengan maksud
mengutarakan perasaan dan sikap melalui tindakan yang diperbuat oleh penutur
kepada mitra tutur yang didapat dari tuturan para tokoh film Jembatan Pensil.
Ditemukan 82 tindak tutur dari jenis tindak tutur ekspresif terdiri atas meminta
maaf, memaafkan, berterima kasih, menyalahkan, dan memuji. Hasil penelitian
tersebut juga ditemukan dalam film tersebut ialah tindak tutur menyalahkan atau
mengancam (blaming) lebih banyak ditemukan dalam percakapan para tokoh film
Jembatan Pensil karena merupakan film bertemakan pendidikan menarik untuk
diteliti dengan tujuan keterampilan pragmatik.

Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa memiliki kesamaan dalam
menggunakan kajian yaitu kajian tindak tutur ilokusi tetapi dengan menggunakan
objek yang berbeda, maka dari itu peneliti ingin memperluas mengenai tuturan-
tuturan yang digunakan sesuai dengan konteksnya. Memilih kajian tindak tutur
dalam penelitian ini dikarenakan ingin mengetahui maksud dan tujuan dari tuturan
seseorang kepada lawan bicaranya, dengan tindak tutur dapat melihat sikap
seseorang terlihat dari tindakan-tindakan yang dimunculkan melalui sebuah tuturan

yang digunakan dalam dialog animasi si Nopal karya Naufal Faridurrazak.
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi dalam Animasi Si Nopal Karya
Naufal Faridurrazak” Dalam penelitian ini, peneliti tertarik menggunakan kajian
tindak tutur ilokusi karena dengan kajian tindak tutur ilokusi dapat mengetahui
dengan baik mengenai tuturan yang sesuai dengan konteks tertentu. Oleh karena
itu, kajian tindak tutur ilokusi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran yang memudahkan seorang pendidik dalam

pembelajaran mengenai diksi, dan struktur kebahasaan.
B. Fokus dan Subfokus Penelitian

1. Fokus

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti memfokuskan
penelitian ini pada Tindak Tutur Ilokusi dalam Animasi si Nopal Karya Naufal

Faridurrazak.
2. Subfokus

Berdasarkan fokus yang diuraikan di atas, maka penelitian dengan subfokus

sebagai berikut:

1) Jenis Tindak Tutur llokusi Asertif
2) Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif
3) Jenis Tindak Tutur llokusi Komisif

4) Jenis Tindak Tutur lokusi Ekspresif

Tindak Tutur llokusi dalam Animasi si Nopal Karya Naufal Faridurrazak..., Gina Larasati, FKIP, 2020.
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C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, fokus dan

subfokus di atas, peneliti dapat mengemukakan pertanyaan penelitian, yaitu:

1) Bagaimana jenis tindak tutur ilokusi asertif dalam animasi si Nopal ?
2) Bagaimana jenis tindak tutur ilokusi direktif dalam animasi si Nopal ?
3) Bagaimana jenis tindak tutur ilokusi komisif dalam animasi si Nopal ?

4) Bagaiaman jenis tindak tutur ilokusi ekspresif dalam animasi si Nopal ?

. Tujuan Penelitian

1) Mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi asertif dalam animasi si Nopal
2) Mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi direktif dalam animasi si Nopal
3) Mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi komisif dalam animasi si Nopal

4) Mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi ekspresif dalam animasi si Nopal

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan khazanah hasil penelitian

dan penerapan teori-teori yang berkaitan dengan bidang pragmatik

b. Meningkatkan hasil penelitian dalam tindak tutur, khususnya tindak tutur

ilokusi

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu kepada masyarakat dalam

pemakaian bahasa

Tindak Tutur llokusi dalam Animasi si Nopal Karya Naufal Faridurrazak..., Gina Larasati, FKIP, 2020.
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. Manfaat Empirik

. Bagi Peneliti, memperoleh pengetahuan dalam bidang pragmatik terutama

mengenai tindak tutur ilokusi dalam percakapan animasi si Nopal karya

Naufal Faridurrazak

. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi

untuk melakukan penelitian dalam bidang pragmatik mengenai peristiwa

tindak tutur

. Bagi Program Studi, penelitian ini dapat menambah wawasan dan dijadikan

referensi dalam aspek kebahasaan mengenai bidang pragmatik khususnya
tindak tutur ilokusi untuk Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia

. Bagi Masyarakat, memperoleh wawasan mengenai peristiwa tindak tutur

terutama dalam penggunaan bahasa yang baik sehingga seseorang dapat

memahami makna sebuah tuturan khususnya tindak tutur ilokusi

Tindak Tutur llokusi dalam Animasi si Nopal Karya Naufal Faridurrazak..., Gina Larasati, FKIP, 2020.
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